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Bismillahirrahmanirahim 

Yang saya hormati; 

Ketua, Sekretaris dan para Anggota Majelis Wali Amanat 

Rektor, para Wakil Rektor 

Ketua, Sekretaris, dan para Anggota Dewan Guru Besar 

Ketua, Sekretaris, dan para Anggota Senat Akademik 

Sekretaris Universitas, para Direktur, para Kepala, dan para Dekan di 

lingkungan Universitas Gadjah Mada 

Ketua, Sekretaris, dan para Anggota Senat Fakultas Peternakan 

Rekan-rekan sejawat dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, para 

mitra, tamu undangan, serta sanak saudara sekalian 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua 

 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamiin 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayahNYA sehingga kita bisa bertemu di tempat ini 

dalam acara pengukuhan saya sebagai Guru Besar dalam Bidang 

Produksi Ternak Potong, pada Fakultas Peternakan, Universitas Gadjah 

Mada. 

Sesuai dengan bidang keahlian saya dan situasi yang sedang 

berkembang saat ini, dalam kesempatan ini saya akan menyampaikan 

pidato yang berjudul Pengembangan Industri Ternak Potong 

Menuju Indonesia Emas 2045. 

 

Hadirin yang berbahagia, 

Pendahuluan 

Presiden Republik Indonesia telah menetapkan Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJP Nasional) 2025-2045, 

visi yang hendak dicapai melalui Visi Indonesia Emas 2045, adalah 

Indonesia sebagai Negara Kesatuan Republik Indonesia yang bersatu, 

berdaulat, maju, dan berkelanjutan. Sejalan dengan Undang-undang 

tersebut, pemerintah telah menetapkan program makan bergizi gratis 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan 
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anak dengan menyediakan makanan bergizi, yang memungkinkan 

siswa lebih fokus, belajar lebih efektif, serta meningkatkan konsentrasi 

dan prestasi akademik anak. Program ini sudah dimulai pada tanggal 6 

Januari 2025. 

Daging merupakan bahan makanan yang sangat bagus sebagai 

sumber protein, mineral besi, zinc, dan selenium, vitamin B1 (tiamin), 

B3 (niasin), B5 (asam pantotenik), B6 (piridoksin), B9 (asam folat), dan 

B12 (kobalamin), serta zat bioaktif seperti taurin, karnitin, karnosin, 

ubiquinone, glutation, dan kreatin yang sangat dibutuhkan untuk fungsi 

metabolik tubuh manusia (Stadnik, 2024; Wood, 2017). Boyle (1994) 

menambahkan bahwa dalam setiap 300 g daging lean (tanpa lemak 

eksternal), terdapat 195 kalori, 25 g protein, 9 g lemak, lebih dari 

sepertiga kebutuhan zinc, dan hampir 70% kebutuhan besi harian. Oleh 

karena itu, daging sangat cocok menjadi bagian dari menu makan 

bergizi. 

Konsumsi daging di Indonesia didominasi oleh daging sapi dan 

kerbau serta daging ayam. Tidak seperti daging ayam, di mana secara 

keseluruhan produksi daging ayam ras dapat memenuhi kebutuhan 

karena terjadi surplus, konsumsi daging sapi dan kerbau 2024 masih 

mengalami defisit sebesar 263,42 ribu ton. Defisit ini disebabkan oleh 

lebih rendahnya produksi daging sapi dan kerbau yakni sebesar 496,25 

ribu ton, dibandingkan dengan kebutuhan daging sapi dan kerbau 

sebesar 759,67 ribu ton (BPS, 2024). Angka ini tentu akan semakin 

besar di 2025 jika daging menjadi bagian dari menu makan bergizi. 

Selama ini, defisit ini dipenuhi dengan cara impor, baik daging 

maupun ternak hidup. Pada 2023, Indonesia mengimpor sapi seberat 

125.807,44 ton, kerbau seberat 1.526,86 ton, serta daging sapi sebanyak 

241.382,68 ton (BPS, 2024). Pemenuhan kebutuhan daging dengan 

impor tentu saja tidak baik dilihat dari sisi kemandirian pangan 

nasional. Pemenuhan kebutuhan daging dengan peningkatan produksi 

dalam negeri akan meningkatkan kemandirian pangan dan memberikan 

nilai tambah bagi pelaku usaha ternak potong. Namun demikian, 

pemenuhan dari dalam negeri membutuhkan langkah-langkah strategis 

untuk mencapainya. 

Usaha ternak potong harus didorong menjadi industri ternak 

potong yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar dan 
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peningkatan keuntungan. Beberapa langkah yang dapat dilakukan 

untuk mengembangkan industri ternak potong sehingga mampu 

memenuhi kebutuhan nasional dan meningkatkan pendapatan peternak 

antara lain adalah peningkatan kualitas genetik, penerapan teknik 

pemeliharaan yang efisien, pengembangan sistem produksi, dan 

optimalisasi skala usaha. 

 

Hadirin yang saya muliakan, 

Peningkatan Kualitas Genetik 

Faktor genetik merupakan faktor utama dalam mencapai kinerja 

ternak yang diinginkan. Kualitas genetik merupakan potensi (modal 

awal) untuk mendapatkan kinerja yang optimal. Lebih baik memiliki 

lebih sedikit ternak dengan kualitas genetik unggul daripada lebih 

banyak ternak tetapi kualitas genetiknya rendah karena dengan biaya 

pemeliharaan per-ekor yang relatif sama akan mendapatkan hasil yang 

lebih tinggi. 

Peningkatan kualitas genetik ternak dapat dilakukan dengan 

melakukan persilangan (kawin silang) antar bangsa ternak. Persilangan 

perlu dilakukan untuk mendapatkan efek komplementer maupun 

heterosis dari dua atau lebih bangsa ternak yang disilangkan. 

Persilangan sapi induk Brahman Cross (BX) dengan pejantan Belgian 

Blue meningkatkan produktivitas induk dan pertumbuhan anak 

(Panjono et al., 2018; Panjono et al., 2022; Sidik et al., 2023). Betina 

yang dihasilkan juga bisa dijadikan induk dengan kinerja yang baik 

(Tampubolon et al., 2023). Hal yang sama terjadi pada domba induk 

Garut yang disilangkan dengan pejantan Dorper yang juga 

meningkatkan produktivitas induk dan pertumbuhan anak (Athifa et al., 

2022; Athifa et al., 2024). 

Perlu diingat bahwa persilangan harus dikontrol dengan baik 

karena persilangan dengan bangsa eksotis (khususnya yang berasal dari 

negara dengan empat musim) yang tidak terkontrol justru dapat 

menyebabkan penurunan daya tahan terhadap penyakit dan lingkungan 

tropis ataupun hilangnya sumber daya genetik asli/lokal. Sejak tahun 

1960an, Pemerintah telah mengembangkan program inseminasi buatan 

(IB) dan mengintroduksi bangsa-bangsa sapi unggul eksotis, misalnya 

Simmental dan Limousin. Sayangnya, kegiatan ini tidak diikuti dengan 
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program persilangan yang terkontrol, sehingga persilangan dilakukan 

‘hanya’ berdasarkan keinginan peternak yang berakibat pada 

munculnya beberapa permasalahan terkait kesehatan dan produktivitas 

ternak. Prianti et al. (2014) melaporkan bahwa interval kelahiran sapi 

Simmental-PO dan Limousin-PO lebih panjang daripada sapi 

Peranakan Ongole (PO). 

Selain persilangan, peningkatan kualitas genetik dapat 

dilakukan dengan pemurnian. Pemurnian dilakukan untuk menjaga 

kelestarian bangsa/rumpun dan galur yang sudah menjadi kekayaan 

plasma nutfah kita. Selain itu, pemurnian juga bisa dilakukan setelah 

persilangan untuk pembentukan rumpun atau galur komposit (Shrestha, 

2004). Saat ini pemerintah sudah menetapkan 67 rumpun dan dua galur 

serta melepaskan 17 rumpun dan 15 galur ternak yang harus dijaga 

keberadaannya dan ditingkatkan kualitas genetiknya. 

Peningkatan kualitas genetik pada program pemurnian ini hanya 

akan  terjadi jika ada seleksi yang dilaksanakan dengan baik. Pada 

umumnya, rumpun/galur ternak yang telah ditetapkan dipelihara oleh 

peternak rakyat dengan skala usaha yang terbatas. Hal ini menyebabkan 

sulitnya seleksi dilakukan dengan baik. Jika membutuhkan uang, ternak 

yang laku yang dijual, peternak tidak mempunyai kemampuan yang 

cukup untuk mempertahankan ternak yang kualitasnya baik dan hanya 

menjual ternak yang kualitas ternaknya rendah. Stimulasi peningkatan 

kualitas genetik ternaknya dapat terjadi dengan adanya kontes. Saat ini 

sudah banyak kontes yang dilakukan, sayangnya kontes tersebut masih 

bersifat sporadis dan lebih mengedepankan penampilan fisik daripada 

kualitas genetik secara keseluruhan. Hal ini terjadi karena sebagian 

besar kontes diselenggarakan oleh komunitas yang memandang ternak 

sebagai hobi. Pemerintah dan komunitas perlu merancang kontes yang 

terselenggara secara rutin dan menitik-beratkan pada aspek kualitas 

genetik dan penampilan secara keseluruhan. 

Hal lain yang tidak kalah penting untuk diperhatikan adalah 

peran balai pembibitan ternak. Saat ini, Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia memiliki tujuh balai pembibitan ternak unggul dan 

tiga balai benih. Beberapa pemerintah daerah baik provinsi maupun 

kabupaten/kota juga memiliki balai pembibitan/benih. Balai-balai 

tersebut dapat difungsikan secara optimal untuk menghasilkan bibit 
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unggul yang siap disebarkan ke peternak sesuai dengan spesifikasi 

lokasinya. Peternak tidak perlu susah payah membentuk bibit unggul 

sendiri yang belum tentu hasilnya akan baik. 

 

Hadirin sekalian, 

Penerapan Teknik Pemeliharaan yang Efisien 
Peningkatan mutu genetik harus diikuti dengan penerapan 

teknik pemeliharaan yang efisien. Semakin tinggi potensi genetiknya, 

semakin tinggi tuntutan hidupnya (Leroy et al., 2016). Ibarat kualitas 

genetik sebagai wadah, maka pemeliharaan merupakan isiannya. Jika 

isiannya berlebih, maka terjadi inefisiensi yang berujung pada kerugian. 

Sebaliknya, jika isiannya kurang dari wadah, maka potensi yang 

dimiliki ternak, tidak akan muncul secara optimal. Lebih jauh, ternak 

bukan benda mati, jika kebutuhan hidupnya tidak terpenuhi, bukan 

hanya tidak bisa mengekspresikan potensi genetiknya tetapi lebih buruk 

dari itu, yaitu menderita kerusakan, sakit, dan bahkan mati. Wadah dan 

isi harus bersesuaian sehingga potensi genetik dapat terekspresi secara 

optimal dengan biaya yang efisien. 

Salah satu poin penting dalam pemeliharaan, khususnya 

pembiakan, adalah perkawinan. Untuk memperoleh hasil yang 

maksimal, seekor induk harus mempunyai interval kelahiran yang ideal, 

yaitu 12 bulan untuk sapi, 8 bulan untuk domba/kambing, 6 bulan untuk 

babi, dan 3 bulan untuk kelinci (Toelihere, 1985). Semakin panjang 

interval kelahiran, berarti semakin tinggi biaya yang harus dikeluarkan. 

Untuk mendapatkan interval kelahiran yang ideal tersebut, perkawinan 

harus dilakukan pada saat yang tepat. Salah satu metode perkawinan 

yang paling mudah untuk pembiakan ruminansia (sapi, kerbau, 

kambing, dan domba) adalah metode koloni, di mana sejumlah induk 

dikumpulkan dengan pejantan selama periode kawin sehingga pejantan 

yang akan melaksanakan tugas sebagai perangsang berahi, pendeteksi 

berahi, dan sekaligus sebagai pemacek. Setelah periode kawin, pejantan 

bisa dipindah ke koloni betina berikutnya sehingga meningkatkan 

efisiensi pemeliharaan pejantan (Budisatria et al., 2018).   

Selain perkawinan, aspek perkandangan, pemberian pakan, 

pengendalian penyakit, serta identifikasi dan recording merupakan 

aspek-aspek penting yang juga perlu diperhatikan. Penerapan smart 
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farming perlu dilakukan untuk meningkatkan produktivitas ternak dan 

efisiensi pemeliharaan (Dayoub et al., 2024). 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Pengembangan Sistem Produksi 

Industri ternak potong, khususnya sapi, terbagi menjadi tahap 

pembiakan, pembesaran, dan penggemukan. Tahap pembiakan 

merupakan tahap yang paling krusial karena merupakan kegiatan yang 

rumit dan membutuhkan waktu yang panjang sehingga membutuhkan 

biaya per ekor ternak yang besar. Karena membutuhkan biaya yang 

besar, sebaiknya dilakukan secara ekstensif, sedangkan penggemukan 

perlu dilakukan secara intensif (Greenwood, 2021). 

Pemeliharaan secara ekstensif membutuhkan lahan yang luas. 

Salah satu lahan yang potensial untuk pemeliharaan sapi adalah kebun. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2024), luas perkebunan sawit di 

Indonesia mencapai 15,44 juta hektar pada tahun 2023. Luasnya lahan 

ini merupakan potensi yang sangat besar untuk pemeliharaan sapi. Jika 

dalam setiap hektar lahan dipelihara seekor sapi, maka akan bisa 

menampung 15 juta ekor sapi. 

Sistem integrasi perkebunan sawit dengan peternakan sapi biasa 

disebut dengan Siska. Integrasi model Siska akan memberi nilai tambah 

karena adanya pemanfaatan input internal sehingga menurunkan input 

dari luar sistem. Ada simbiosis mutualisme antara sawit dan sapi, di 

mana perkebunan sawit menyediakan bahan pakan bagi sapi sementara 

sapi menyediakan bahan pupuk organik bagi sawit (Baliarti et al., 

2020). 

Sistem ini sudah dicanangkan pemerintah sejak 2014 melalui 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

105/PERMENTAN/PD.300/8/2014 tentang Integrasi Usaha 

Perkebunan Kelapa Sawit dengan Usaha Budi Daya Sapi Potong, 

dilanjutkan dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

14/PERMENTAN/OT.140/2/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Program Integrasi Sawit-Sapi, Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

15/PERMENTAN/OT.140/2/2017 tentang Pedoman Penyusunan 

Rencana Aksi Daerah Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan, serta 

Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2019 tentang Rencana Aksi 
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Nasional Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan (RAN-KSB) Tahun 

2019-2024. Pada perkembangannya, beberapa pemerintah daerah telah 

menerbitkan peraturan terkait pengembangan Siska. Saat ini sudah ada 

beberapa perusahaan perkebunan yang telah melaksanakan Siska. 

Namun demikian, nampaknya Siska belum bisa berkembang secara 

signifikan. 

Masalahnya terkendala dengan berbagai isu negatif jika sapi 

masuk ke kebun, seperti sapi merusak tanaman, menyebarkan penyakit, 

memadatkan tanah, dan memakan brondol (Bremer et al., 2022). 

Penggembalaan ternak di kebun akan menciptakan simbiosis 

mutualisme jika menerapkan pola pembatasan area dan rotasi 

penggembalaan menyesuaikan dengan pola pemeliharaan sawit 

(Álvarez et al., 2024). Hal ini tentu mudah dilaksanakan jika budidaya 

kebun sawit dan ternak berada dalam satu manajemen, seperti halnya di 

perusahaan-perusahaan yang sudah melaksanakan Siska. 

Problem utamanya adalah karena sebagian besar pemilik kebun 

tidak memiliki sapi dan pemilik sapi tidak memiliki kebun. Pemilik 

kebun menganggap sebagai pengganggu sedang pemilik ternak 

kesulitan menggembalakan ternaknya. Alternatif jalan keluarnya 

adalah perusahaan perkebunan memberikan kesempatan bagi peternak 

untuk menggembalakan ternaknya di kebun, sebagai bagian dari 

corporate social responsibility. Peternak membentuk kelompok, 

kemudian melakukan penggembalaan bersama yang terlokalisir dan 

berputar dengan pola rotasi mengikuti kegiatan kebun. 

Selain pembiakan secara ekstensif, pembiakan juga bisa 

dilakukan secara intensif melalui integrasi ternak potong dengan ternak 

perah, khususnya sapi. Induk sapi perah yang tidak layak digunakan 

sebagai penghasil bibit sapi perah dapat diinseminasi dengan semen 

sapi potong unggul sehingga menghasilkan bakalan sapi potong yang 

mempunyai potensi tinggi. Menurut Herd Book Blanc Bleu Belge, 

persilangan induk sapi perah Holstein dengan pejantan sapi potong 

Belgian Blue menghasilkan anak dengan efisiensi pakan, pertumbuhan, 

dan konformasi otot yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan 

persentase karkas hingga 5% dan hasil daging hingga 8% tanpa 

menimbulkan kesulitan beranak. 
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Hadirin yang berbahagia, 

Optimalisasi Skala Usaha 
Skala usaha mempengaruhi keuntungan karena adanya biaya 

tetap yang harus dikeluarkan. Jumlah ternak yang dipelihara harus 

melebihi titik impas sehingga mendapatkan keuntungan. Secara mudah, 

idealnya usaha pembiakan ruminansia dimulai dari seekor jantan 

dengan 20 ekor betina. Dengan komposisi ini, usaha pembiakan akan 

bisa dilakukan dengan mudah karena peternak tidak kesulitan mencari 

pejantan di saat ternaknya berahi (minta kawin). Pengalaman di 

lapangan menunjukkan bahwa seorang tenaga kerja mampu 

memelihara 20 ekor sapi penggemukan secara intensif. Dengan 

penggemukan sejumlah itu, pemeliharaan bisa lebih efisien serta 

kontinyuitas produksi dan posisi tawar peternak lebih terjaga. 

Saat ini, sebagian besar usaha ternak potong dilaksanakan oleh 

peternak rakyat dengan skala usaha yang terbatas. Selain belum 

memberikan keuntungan secara signifikan, skala usaha yang kecil juga 

menyulitkan peternak dalam melaksanakan meningkatkan kualitas 

genetik ternaknya, menerapkan teknik pemeliharaan yang efisien, 

maupun pengembangan sistem produksi (Agus dan Widi, 2018). 

Peternak harus didorong untuk meningkatkan skala usahanya menjadi 

peternak komersial dengan skala usaha cukup untuk mendapatkan 

keuntungan dan bisa menjadi sumber penghasilan. Pihak lain yang bisa 

didorong untuk menjadi peternak komersial adalah alumni program 

studi peternakan, baik diploma maupun sarjana. Dengan dasar 

pengetahuan yang cukup, mereka merupakan pemuda yang sangat 

potensial untuk didorong menjadi peternak komersial. 

Salah satu kendala utama dalam peningkatan skala usaha adalah 

permodalan (Alamsyah et al., 2022). Kendala ini dapat diatasi dengan 

kegiatan kemitraan, di mana perusahaan/koperasi bertindak sebagai inti 

dan peternak sebagai plasma. Beberapa perusahaan/koperasi, didukung 

oleh lembaga keuangan, telah melaksanakan kegiatan ini meskipun 

hasilnya masih bervariasi. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk 

membuat suatu model kemitraan yang benar-benar menguntungkan 

kedua belah pihak secara berkelanjutan. 
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Hadirin yang saya muliakan, 

Penutup 

Demikian tadi beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan industri ternak potong. Langkah-langkah tersebut 

harus dijabarkan ke dalam program, baik jangka pendek, menengah, 

maupun panjang sehingga tujuan pemenuhan secara mandiri kebutuhan 

daging nasional dapat dicapai seiring dengan pencapaian Visi Indonesia 

Emas 2045. Tentu saja membutuhkan kerja keras, kerja cerdas, dan 

konsistensi yang luar biasa untuk melaksanakannya, tetapi saya yakin 

dengan kerjasama bahu-membahu antar seluruh pemangku 

kepentingan, serta bimbingan Allah Swt, maka cita-cita luhur ini akan 

tercapai pada waktunya nanti. Aamiin ya rabbal ‘alamin. 

 

Hadirin yang saya muliakan 

Ucapan Terima Kasih 

Jabatan Profesor (Guru Besar) merupakan jabatan fungsional 

tertinggi bagi seorang pendidik (dosen). Alhamdulillahi rabbil ‘alamin 

puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah Swt atas penerimaan 

jabatan ini. Selanjutnya, tentu saja penerimaan jabatan ini bukan hanya 

karena usaha saya semata, tetapi karena bantuan berbagai pihak yang 

turut serta berkontribusi dalam pencapaiannya. Oleh karena itu, 

sebelum mengakhiri pidato ini, izinkan saya mengucapkan terima kasih 

kepada; 

1. Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, Republik 

Indonesia, yang telah menaikkan jabatan saya menjadi Guru Besar 

dalam ranting ilmu/kepakaran Produksi Ternak Potong. 

2. Majelis Wali Amanat, Rektor, Dewan Guru Besar, Senat 

Akademik, Dekan dan Wakil Dekan, Senat Fakultas, Ketua 

Departemen Produksi Ternak, serta Kepala Laboratorium Ternak 

Potong, Kerja, dan Kesayangan, Fakultas Peternakan, Universitas 

Gadjah Mada, yang telah memberi kesempatan, dukungan, 

bantuan, dan persetujuan bagi saya untuk memperoleh jabatan 

sebagai Guru Besar. 

3. Tim Validasi Fakultas dan Universitas serta Komisi III Senat 

Akademik Universitas Gadjah Mada yang telah memvalidasi dan 

menyetujui usulan kenaikan jabatan saya. 
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4. Direktur beserta seluruh staf Direktorat Sumber Daya Manusia 

serta Koordinator dan staf Bagian Kepegawaian, Fakultas 

Peternakan, Universitas Gadjah Mada, yang telah memproses 

usulan kenaikan jabatan saya. 

5. Prof. Dr. Ir. Endang Baliarti, S.U., Prof. Dr. Ir. Sigit Bintara, M.Si., 

IPU., ASEAN Eng., Prof. Ir. Budi Guntoro, S.Pt., M.Sc., Ph.D., 

IPU., ASEAN Eng., dan Ir. Andriyani Astuti, S.Pt., M.Sc., Ph.D., 

IPM., ASEAN Eng. yang telah menelaah dan memberi masukan 

untuk perbaikan naskah pidato ini. 

6. Prof. Dr. Ichlasul Amal, M.A. selaku Rektor, Prof. Dr. Ir. Krishna 

Agung Santosa, M.Sc. selaku Dekan, Ir. Hasyim Mulyadi, S.U. 

(Alm.) selaku Ketua Departemen Produksi Ternak, dan Prof. Dr. 

Ir. Nono Ngadiyono, M.S., IPM., ASEAN Eng. selaku Kepala 

Laboratorium Ternak Potong dan Kerja, Fakultas Peternakan, 

Universitas Gadjah Mada, yang saat itu (pada tahun 1999) telah 

menerima saya sebagai dosen. 

7. Prof. Dr. Ir. Krishna Agung Santosa, M.Sc. selaku Dekan periode 

1994 – 1997 dan 1997 – 2000, Prof. Dr. Ir. Zaenal Bachruddin, 

M.Sc., IPU., ASEAN Eng. selaku Dekan Periode 2000 – 2003, Dr. 

Ir. Ali Wibowo, M.Sc. (Alm.) selaku Dekan Periode 2003 – 2004, 

Prof. Dr. Ir. Tri Yuwanta, S.U., DEA. (Alm.) selaku Dekan Periode 

2004 – 2008 dan 2008 – 2012, Prof. Dr. Ir. Ali Agus, DAA., DEA., 

IPU., ASEAN Eng. selaku Dekan Periode 2012 – 2016 dan 2016 – 
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lahan. Hibah Penelitian Tematik, Fakultas peternakan UGM 

(2024). 

5. Optimasi komposisi darah garut dan dorper untuk peningkatan 
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Istimewa Yogyakarta. Penelitian Dasar. Direktorat Jenderal 
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17. Optimalisasi Pemanfaatan Fodder Padi sebagai Pakan Kelinci. 
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Dorper. Hibah Kompetisi Penelitian Pascasarjana, Fakultas 
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20. Optimalisasi Penggunaan Fodder Jagung sebagai Pakan Kelinci. 
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Pengabdian kepada Masyarakat (selama 5 tahun terakhir) 

1. Penerapan fly trap untuk pengendalian penyebaran penyakit lumpy 

skin disease (LSD) pada sapi potong di Kelompok Ternak Andini 
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Mangambar. Program Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis 

Pemanfaatan Hasil Penelitian dan Penerapan Teknologi Tepat 

Guna, Universitas Gadjah Mada (2024). 

2. Pengendalian penyakit lumpy skin disease (LSD) pada sapi potong 

melalui penerapan teknologi fly trap di Kelompok Saluyu, 

Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Hibah Kompetisi Pascasarjana 

Skema Pengabdian, Fakultas peternakan UGM (2023). 

3. Penerapan teknologi perangkap lalat sebagai pencegahan dan 

pengendalian fly-borne diseases di Kandang Kelompok Ternak, 

Kecamatan Mlati, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Hibah 

Pengabdian Tematik, Fakultas Peternakan UGM (2024). 

4. Penerapan communal mating dan digitalisasi sistem recording di 

peternak kelinci (plasma) CV. Berkah Kelinci Indonesia. 

Pengembangan Program Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis 

Pemanfaatan Hasil Penelitian dan Penerapan Teknologi Tepat 

Guna, Universitas Gadjah Mada (2023). 

5. Pendampingan dan penerapan good breeding practice ternak 

kelinci pedaging di peternak mitra CV. Berkah Kelinci Indonesia. 

Hibah Kompetisi Pengabdian Pascasarjana, Fakultas peternakan 

UGM (2023). 

6. Aplikasi Metode Packaging Produk Ternak dan Digitalisasi 

Pemasaran kepada Peternak Kambing dan Domba. Pengembangan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Pemanfaatan 

Hasil Penelitian dan Penerapan Teknologi Tepat Guna, Universitas 

Gadjah Mada (2022). 

7. Pendampingan Pelepasan Galur Domba Sakub. Dinas Peternakan 

dan Kesehatan Hewan, Kabupaten Brebes (2022). 

8. Penyusunan Master Plan Peternakan Kabupaten Timor Tengah 

Utara. Dinas Peternakan, Kabupaten Timor Tengah Utara, Nusa 

Tenggara Timur (2022). 

9. Penerapan Good Farming System untuk Recovery Peternakan 

Kambing Korban Erupsi Gunung Semeru di Lumajang. 

Pengembangan Program Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis 

Pemanfaatan Hasil Penelitian dan Penerapan Teknologi Tepat 

Guna, Universitas Gadjah Mada (2022). 
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10. Penerapan Sistem Produksi Sapi Berkelanjutan Melalui Teknologi 

Pengolahan Limbah Ternak untuk Meningkatkan Pendapatan 

Kelompok Ternak Ngudi Rejeki. Pengembangan Program 

Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Pemanfaatan Hasil 

Penelitian dan Penerapan Teknologi Tepat Guna, Universitas 

Gadjah Mada (2022). 

11. Livestock Business Management for Smallholder Farmers 

Training Program. Batch I, II, III, and IV. Indonesia Australia Red 

Meat and Cattle Partnership (2022). 

12. Bimbingan Teknis Kegiatan Pengembangan Desa Korporasi Sapi. 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 

Kementerian Pertanian RI (2021). 

13. Livestock Business Management Training Program untuk Desa 

Korporasi Sapi di Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, dan 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Indonesia Australia Red Meat 

and Cattle Partnership (2021). 

14. Bimbingan Teknis Kegiatan Pengembangan 1000 Desa Sapi. 

Direktorat Jendaeral Peternakan dan Kesehatan Hewan, 

Kementerian Pertanian RI (2020). 

15. Livestock Business Management for Smallholder Farmers 

Training Program. Batch I and II. Indonesia Australia Red Meat 

and Cattle Partnership (2020-2021). 

 

Kerjasama (selama 5 tahun terakhir) 

1. Fakultas Peternakan UGM dan PT. Agro Investama. 

Pengembangan domba Dorper (2020 – sekarang). 

2. Fakultas Peternakan UGM, Liege University Belgium, dan PT. 

Widodo Makmur Perkasa. Center of Excellence - Pengembangan 

sapi Gama (2015 – sekarang). 

3. Fakultas Peternakan UGM dan Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Kabupaten Brebes. Pengembangan Padang 

Penggembalaan, Penetapan SNI Sapi Jabres, Penetapan Rumpun 

Domba Sakub, Penetapan SNI Domba Sakub, dan Penetapan 

Rumpun Domba Tanjung (2014 – sekarang). 
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4. Fakultas Peternakan UGM dan Indonesia Australia Red Meat and 

Cattle Partnership. Pelatihan Manajemen Pembiakan Sapi (2019 – 

2024). 

 

Jabatan 

1. Ketua Departemen Produksi Ternak, Fakultas Peternakan, 

Universitas Gadjah Mada (2021 – sekarang) 

2. Kepala Laboratorium Ternak Potong, Kerja, dan Kesayangan, 

Fakultas Peternakan, Universitas Gadjah Mada (2023 – sekarang) 

3. Sekretaris Departemen Produksi Ternak, Fakultas Peternakan, 

Universitas Gadjah Mada (2016 – 2021) 

4. Kepala Bidang Pendidikan, Penelitian, dan Pengembangan Hewan 

Ternak, Kebun Pendidikan, Penelitian, dan Pengembangan 

Pertanian (KP4), Universitas Gadjah Mada (2013 – 2015). 

5. Ketua Tim Editor Buletin Peternakan, Fakultas Peternakan, 

Universitas Gadjah Mada (2009 – 2015). 

6. Sekretaris Pusat Pengembangan Kewirausahaan (Center for 

Entrepreneurship Development) Universitas Gadjah Mada (2009 – 

2014). 

7. Asisten Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Alumni, dan 

Kerjasama, Fakultas Peternakan, Universitas Gadjah Mada (2004 

– 2006). 

 

Organisasi yang Diikuti 

1. Persatuan Insinyur dan Sarjana Peternakan Indonesia (ISPI) 

sebagai Ketua Pengurus Wilayah DIY. 

2. Himpunan Peternak Domba dan Kambing Indonesia (HPDKI) 

sebagai Anggota Komisi Penelitian dan Pengembangan, Dewan 

Pimpinan Pusat 

3. Persatuan Olahraga Berkuda Seluruh Indonesia (PORDASI) 

sebagai Anggota Komisi Peternakan, Kesehatan Hewan, dan 

Registrasi, Pengurus Pusat 

4. Gabungan Pelaku dan Pemerhati Sistem Integrasi Sapi Kelapa 

Sawit (GAPENSISKA) sebagai Anggota Komisi Penelitian. 

5. Persatuan Insinyur Indonesia (PII) sebagai Anggota. 
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Penghargaan 

1. Tanda Kehormatan Satyalancana Karya Satya XX Tahun dari 

Presiden Republik Indonesia (2019). 

2. Penghargaan Kesetiaan 15 Tahun. Universitas Gadjah Mada 

(2024). 

3. Tanda Kehormatan Satyalancana Karya Satya X Tahun dari 

Presiden Republik Indonesia (2012). 


